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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of religiosity, knowledge, and social
environment on interest in saving at Islamic banks. independent variables used are
religiosity, knowledge, and social environment. The dependent variable used is the interest
in saving in Islamic banks.

The population in this study were employees of the marketplace division at PT Ethos
Kreatif Indonesia. This research is a study using a sample sampling technique, namely a
census technique where all members of the population are taken as samples.

The results showed that religiosity has no significant positive effect on interest in saving at
Islamic banks. Knowledge has no significant positive effect on interest in saving at Islamic
banks. Social environment has no significant positive effect on interest in saving at Islamic
banks.

Keywords: Religiosity, Knowledge, Social Environment and Interest in
Saving at Islamic Banks

PENDAHULUAN

Dalam dunia modern sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan
perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang
berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank.
Oleh karena itu saat ini dan di masa yang akan datang kita tidak akan dapat lepas
dari dunia perbankan, jika hendak menjalani aktivitas keuangan, baik perorangan
maupun lembaga, baik sosial atau perusahaan. Dewasa ini banyak sekali
bermunculan bank-bank. Baik dari yang milik pemerintah maupun swasta,
konvensional maupun syariah. Bank merupakan salah satu lembaga yang paling
dibutuhkan untuk saat ini bahkan sampai kedepannya. Kita dapat mengenal itu
semua berkat perkembangan perdagangan dunia yang selalu terkait dengan
perkembangan perbankan.
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Perbankan di Indonesia di bedakan menjadi 2 yaitu Bank Umum dan Bank
Sentral. Menurut UU Nomor 10 Tahun 1998 yang mengubah UU Nomor 7
Tahun 1992, Bank Umum (Konvensional) adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan Bank
Sentral adalah lembaga Negara yang mempunyai wewenang untuk mengelaurkan
alat pembayaran yang sah dari suatu Negara, merumuskan dan melaksanakan
kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran system pembayaran,
mengatur dan mengawasi perbankan, serta menjalankan fungsi sebagai lender of
the last resort (Sudiyatno et al., 2023).

Salah satu Bank yang sering terdengar oleh kalangan masyarakat Indonesia
yaitu Bank Syariah. Bank Syariah adalah bank yang dalam proses kegiatannya
mendasarkan pada prinsip-prinsip syariah dan prinsip hukum Islam. Dimana
prinsip syariah yang dimaksud yaitu perbankan tersebut mencakup prinsip
keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah),
universalisme (alamiyah), dan juga tidak mengandung gharar, masyir, riba, zalim
dan objek yang haram. Beberapa Bank Syariah yang ada di Indonesia yaitu Bank
Muamalat, Bank Syariah Indonesia (BSI), Permata Bank Indonesia, Bank Bukopin
Syariah, Bank Tabungan Pensiunan Negara Syariah (BTPN Syariah), BCA
Syariah, Panin Dubai Syariah, Mega Syariah. Masing-masing Bank Syariah sudah
pasti memiliki peraturan yang berbeda-beda, tetapi untuk cara kinerja seluruh
Bank Syariah sudah pasti sama (Rozak et al., 2023).

Minat seseorang dalam menabung di Bank Syariah bisa muncul dari dalam
diri sendiri ataupun dari lingkungan sosial. Menurut Crow dalam (Rouf 2011) ada
3 faktor utama pembentuk minat yaitu faktor dari dalam diri seseorang, faktor
motif sosial, dan faktor emosional (Ramadhani et al., 2019). Hasil survey online
yang digelar Facebook dan Crowd DNA terhadap 1.000 responden berusia 13-34
tahun. Sebanyak 79% responden memikirkan mengenai pentingnya menabung,
tapi hanya 62% yang benar-benar sudah merencanakan masa depan mereka secara
detail.

TELAAH PUSTAKA
1. Religiusitas

Religiusitas perwujudan dari psikologi dan agama yang tidak dapat
dipisahkan serta diintegrasikan sebagai inti kualitas hidup manusia yang diartikan
sebagai rasa rindu, rasa ingin bersatu dan rasa ingin bersama dengan sesuatu yang
abstrak (Kartika et al., 2023).

Dalam pembentukan sikap individu, penanaman konsep moral dalam diri
individu manusia didalam aspek keagamaan dapat memberikan pengaruh. Islam
sebagai agama merupakan konsep yang mengatur kehidupan manusia secara
komprehensif dan universal baik dalam hubungan dengan sang pencipta
(HabluminAllah) maupun dalam hubungan sesama manusia (Habluminannas).
(Sodik et al., 2022)

2. Pengetahuan

Menurut Bloom, Pengetahuan adalah hasil keingintahuan, segala
perbuatan atau usaha manusia untuk memahami obyek yang dihadapinya.
Pengetahuan dapat berwujud barang-barang fisik yang pemahamannya dilakukan



dengan cara persepsi, baik melalui panca indera maupun akal. Menurut kamus
besar bahasa Indonesia pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui
kepandaian yang berhubungan dengan suatu hal (Septiani et al., n.d.).

Pengetahuan merupakan hasil mengingat suatu hal, termasuk mengingat
kembali kejadian yang pernah dialami baik secara sengaja maupun tidak disengaja
dan ini terjadi setelah orang melakukan atau pengamatan terhadap suatu obyek
tertentu. Pengetahuan konsumen juga dapat diartikan sebagai semua informasi
yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta
informasi yang berhubungan dengan fungsi sebagai konsumen. (Fauzy et al., 2019)

Pendidikan sebagai ilmu pengetahuan merupakan tolok ukur bagi suatu
bangsa dalam menentukan kemajuan bangsanya. Pendidikan sebagai sarana
kemajuan bangsa inilah yang mendorong setiap individu untuk bisa mengakses
dunia pendidikan sekaligus bisa mengabdi terhadap bangsa dan negara. Bagi
siapapun yang sudah memperoleh pendidikan maka akan bisa merasakan suatu
kebahagiaan dalam arti penting dari ilmu pengetahuan yang diperolehnya ketika
mampu ditransformasikan  kepada masyarakat secara umum. Kedudukan
pendidikan sebagai sebuah kewajiban bagi setiap individu untuk selalu berusaha
mengejar dan berproses secara formal maupun non formal akan melahirkan
individu yang bisa membuat peradaban bangsa bisa menjadi maju. (Nasir, 2021).
Indikator yang ada di variabel pengetahuan yaitu pendidikan, paparan media
massa, dan pengalaman.

3. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah suatu daerah atau tempat seseorang tinggal
untuk bermasyarakat dan berinteraksi dengan masyarakat di lingkungan
sekitarnya. Lingkungan sosial terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan teman sepermainan. Pada masa ini remaja menghadapi
banyak banyak tuntutan dan tekanan dari lingkungan yang bisa menimbulkan
permasalahan yang harus dihadapinya. Permasalahan tersebut apabila dihadapi
secara positif akan membuat remaja semakin kuat dan dewasa. Namun remaja yang
dalam proses pencarian jati diri terkadang menganggap masalah sebagai suatu hal
yang menakutkan sehingga berusaha untuk menghindari masalah yang justru
membuatnya cemas. (Sapara et al., 2020)

Sosial sendiri dapat berarti kemasyarakatan. Lingkungan sosial merupakan
suatu tinjauan sosiologis berarti sorotan yang di dasarkan pada hubungan antar
manusia, hubungan antar kelompok serta hubungan antar manusia dengan
kelompok, di dalam proses kehidupan bermasyarakat. Di dalam pola hubungan-
hubungan tersebut yang lazim disebut interaksi sosial. Lingkungan sosial inilah
yang membentuk sistem pergaulan yang besar peranannya dalam membentuk
kepribadaian seseorang. Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi seseorang atau kelompok untuk dapat melakukan sesuatu
tindakan-tindakan serta perubahan-perubahan prilaku masing- masing individu.
(Pitoewas, 2018). Indikator yang ada di variabel lingkungan sosial yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan lingkungan tetangga (Widati
etal., 2023).



METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Penelitian ini bersifat kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
divisi marketplace PT. Ethos Kreatif Indonesia dengan jumlah 36 karyawan dan
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu teknik sampling yaitu teknik sensus dimana anggota
populasi diambil semua menjadi sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Validitas
Diketahui bahwa r hitung dari semuar variabel (Religiusitas, Pengetahuan,
Lingkungan Sosial, dan Minat Menabung di Bank Syariah) menunjukan hasil
yang signifikan dimana r hitung > r tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua item pertanyaan tersebut adalah valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Hasil dari Cronbach Alpha lebih dari 0,60 sehingga dapat diartikan bahwa
semua variabel adalah reliabel, hal ini berarti dari setiap item pernyataan
layak untuk dijadikan sebagai alat pengukur.
3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Diketahui bahwa semua variabel dinyatakan memiliki data yang terdistribusi
secara normal karena memiliki nilai signifikan > 0.05 sehingga dapat
diartikan bahwa syarat uji normalitas terpenuhi.
b. Hasil Uji Multikolinieritas
Semua variabel bebas dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, sehinga dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat gejala multikolinieritas antar variabel
bebas dalam suatu model regresi.
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Diketahui bahwa nilai signifikan >0.05 sehingga menunjukan tidak terdapat
masalah  heterokedastisitas atau disebut juga dengan nama
heterokedastisitas berdasarkan hal tersebut maka syarat uji
heterokedastisitas terpenuhi.

4. Hasil Analisis Linear Berganda

a. Konstanta (a) sebesar 11,388, artinya menunjukkan bahwa jika variabel-
variabel independen (religiusitas, pengetahuan, dan lingkungan sosial)
diasumsikan tidak mengalami perubahan dianggap konstan atau sama
dengan nol (0), maka pengaruh terhadap nilai Y (minat menabung di bank
syariah) adalah sebesar 11,388 satuan.

b. Koefisien regresi dari variabel religiusitas (X1) sebesar 0,424, artinya
variabel religiusitas memiliki hubungan positif dengan variabel minat
menabung di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1%
dari religiusitas satu satuan maka akan mengalami kenaikan minat
menabung di bank syariah sebesar 0,424 satuan dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan atau konstan.

c. Koefisien regresi dari variabel pengetahuan (X2) sebesar 0,245, artinya
variabel pengetahuan memiliki hubungan positif dengan variabel minat



menabung di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1%
dari religiusitas satu satuan maka akan mengalami kenaikan minat
menabung di bank syariah sebesar 0,245 satuan dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan atau konstan.

d. Koefisien regresi dari variabel lingkungan sosial (X3) sebesar 0,040, artinya
variabel lingkungan sosial memiliki hubungan positif dengan variabel minat
menabung di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1%
dari religiusitas satu satuan maka akan mengalami kenaikan minat
menabung di bank syariah sebesar 0,040 satuan dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan atau konstan.

. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Berikut Hipotesis berdasarkan uji T yaitu :

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Berdasarkan data tabel, hasil dari pengujian hipotesis pertama bahwa
variabel Religiusitas (X1) diperoleh nilai t hitung adalah sebesar 2,015 <t
tabel 2,037 dengan nilai signifikasi 0,052 > 0,05, maka HO diterima dan H1
diterima. Artinya tidak ada pengaruh positif signifikan antara variabel
religiusitas (X1) terhadap variabel Minat Menabung di Bank Syariah ().
Apabila tingkat religiusitas responden rendah maka belum tentu rendah pula
tingkat minat menabung di bank syariah responden yang dihasilkan,
begitupun sebaliknya.

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Berdasarkan data tabel, hasil dari pengujian hipotesis kedua bahwa variabel
Pengetahuan (X2) diperoleh nilai hitung sebesar 1,016 < t tabel 2,037
dengan nilai signifikasi 0,317 > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak.
Artinya tidak ada pengaruh positif signifikan antara variabel Pengetahuan
(X2) terhadap variabel Minat Menabung di Bank Syariah (Y). Apabila
tingkat pengetahuan responden rendah maka belum tentu rendah pula
tingkat minat menabung di bank syariah responden yang dihasilkan,
begitupun sebaliknya.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Berdasarkan data tabel, hasil dari pengujian hipotesis ketiga bahwa variabel
Lingkungan Sosial (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 0,143 < 2,037
dengan nilai signifikasi 0,888 > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak.
Artinya tidak ada pengaruh positif signifikan antara variabel Lingkungan
Sosial (X3) terhadap variabel Minat Menabung di Bank Syariah (Y). Apabila
tingkat lingkungan sosial responden rendah maka belum tentu rendah pula
tingkat minat menabung di bank syariah responden yang dihasilkan,
begitupun sebaliknya.

. Hasil Uji F (goodness of fit test)

Dari hasil Uji F di dapatkan hasil nilai F hitung adalah 3,571 dengan tingkat

signifikan 0,025. Nilai signifikasi tersebut (0,025 < 0,05) dan nilai F hitung

3,571 > 2,93. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini sudah layak untuk digunanakan dalam analisis selanjutnya,

karena model dikatakan layak atau fit.



7. Hasil Uji Determinasi (R?)

Dapat diketahui bahwa besarnya hubungan (korelasi) yakni 0,499 dengan
melihat kolom R. Hal ini menyatakan bahwa hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen memiliki hubungan yang kuat.
Diketahui nilai Adjusted R square yakni 0,127 berarti variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel independen sebesar 12,7% sedangkan sisanya sebesar
87,3% (100%-12,7%) dipengaruhi oleh variabel / faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah
Hasil uji parsial t diantara religiusitas dan minat menabung di bank syariah
tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Apabila tingkat religiusitas
responden rendah maka belum tentu rendah pula tingkat minat menabung di
bank syariah responden yang dihasilkan, begitupun sebaliknya. Pada uji t
diketahui bahwa variabel religiusitas memiliki nilai yang diperoleh dari nilai t
hitung adalah sebesar 2,015 <t tabel 2,037 dengan nilai signifikasi 0,052 >
0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya tidak ada pengaruh positif
signifikan antara variabel religiusitas (X1) terhadap variabel Minat Menabung
di Bank Syariah ().

2. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah
Hasil uji parsial t diantara Pengetahuan dan minat menabung di bank syariah
tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Apabila tingkat pengetahuan
responden rendah maka belum tentu rendah pula tingkat minat menabung di
bank syariah responden yang dihasilkan, begitupun sebaliknya. Pada uji t
diketahui bahwa vaiabel pengetahuan memiliki nilai yang diperoleh dari nilai t
hitung adalah sebesar 1,016 < t tabel 2,037 dengan nilai signifikasi 0,317 >
0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak ada pengaruh positif
signifikan antara variabel Pengetahuan (X2) terhadap variabel Minat
Menabung di Bank Syariah ().

3. Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menabung di Bank
Syariah
Hasil uji parsial t diantara Lingkungan Sosial dan minat menabung di bank
syariah tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Apabila tingkat lingkungan
sosial responden rendah maka belum tentu rendah pula tingkat minat
menabung di bank syariah responden yang dihasilkan, begitupun sebaliknya.
Pada uji t diketahui bahwa vaiabel lingkungan sosial memiliki nilai yang
diperoleh dari nilai t hitung adalah sebesar 0,143 < 2,037 dengan nilai
signifikasi 0,888 > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak ada
pengaruh positif signifikan antara variabel Lingkungan Sosial (X3) terhadap
variabel Minat Menabung di Bank Syariah ().

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan di bab sebelumnya

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian pertama menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Penelitian ini



membuktikan bahwa tingkat religiusitas milenial rendah maka belum tentu
rendah pula tingkat minat menabung di bank syariah.

2. Hasil pengujian kedua menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Penelitian ini
membuktikan bahwa tingkat pengetahuan milenial rendah maka belum tentu
rendah pula tingkat minat menabung di bank syariah.

3. Hasil pengujian ketiga menunjukkan bahwa lingkungan sosial tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap minat menabung di bank syariah.
Penelitian ini membuktikan bahwa tingkat lingkungan sosial milenial rendah
maka belum tentu rendah pula tingkat minat menabung di bank syariah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis memberikan beberapa saran

yang dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang dapat digunakan

untuk pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut :

1. Bagi Karyawan Divisi Marketpace PT. Ethos Kreatif Indonesia
Diharapkan untuk Karyawan Divisi Marketpace PT. Ethos Kreatif Indonesia
bisa mengetahui tentang pentingnya menabung di bank syariah dengan di
dasari oleh religiusitas, pengetahuan, dan lingkungan sosial.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dalam penelitian ini yang diteliti hanya terbatas pada Religiusitas,
Pengetahuan, dan Lingkungan Sosial terhadap Minat Menabung di Bank
Syariah, sedangkan faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap Minat
Menabung di Bank Syariah yang belum diungkap berapa besar pengaruhnya,
semoga ada penelitian selanjutnya dapat membahas faktor-faktor lain yang
belum diteliti dalam penelitian ini.
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